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Abstract

This research aims to develop an e-module on Single Application technical material for Cosmetology and
Beauty students using the ADDIE model, which includes the stages of needs analysis, content design,
digital media development, implementation, and evaluation. The validation results show that the e-
module is in the category of Feasible from material experts and Very Feasible from media experts. The
practicality test resulted in a score of 86%, indicating that the e-modules are easy to use, engaging, and
fit the learning needs. In addition, the increase in pretest to posttest scores indicates that the use of e-
modules is effective in improving student understanding, both in the theoretical and practical aspects of
Single Application techniques. Overall, the e-modules developed are able to be an alternative to
interactive digital teaching materials that support the improvement of student competence.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-modul pada materi teknik Single Application untuk
mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan menggunakan model ADDIE, yang meliputi tahap analisis
kebutuhan, perancangan konten, pengembangan media digital, implementasi, dan evaluasi. Hasil validasi
menunjukkan bahwa e-modul berada pada kategori Layak dari ahli materi dan Sangat Layak dari ahli
media. Uji praktikalitas menghasilkan skor 86%, menunjukkan bahwa e-modul mudah digunakan,
menarik, dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Selain itu, peningkatan nilai pretest ke posttest
mengindikasikan bahwa penggunaan e-modul efektif dalam meningkatkan pemahaman mahasiswa, baik
pada aspek teori maupun praktik teknik Single Application. Secara keseluruhan, e-modul yang
dikembangkan mampu menjadi alternatif bahan ajar digital interaktif yang mendukung peningkatan
kompetensi mahasiswa.
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1. Pendahuluan

Pemanfaatan media digital yang inovatif dan terintegrasi menjadi kebutuhan penting dalam pengembangan
pendidikan vokasional, termasuk pada Program Studi Tata Rias dan Kecantikan. Perkembangan teknologi
menuntut proses pembelajaran yang adaptif agar mampu menjawab tantangan pembelajaran abad ke-21. Media
pembelajaran digital diharapkan tidak hanya berfungsi sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai sarana
yang mampu meningkatkan kualitas dan efektivitas pembelajaran (Mentari et al., 2019).

Pembelajaran berbasis teknologi menjadi semakin relevan karena karakteristik mata kuliah di bidang tata
rias menuntut penguasaan teori dan keterampilan praktik secara simultan (Oktarina & Miga Dewi, 2023).
Mahasiswa tidak hanya dituntut memahami konsep, tetapi juga mampu menerapkan prosedur kerja secara tepat
dan sistematis (Arifin et al., 2020). Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang mampu memfasilitasi
proses belajar secara komprehensif dan berkelanjutan.

Salah satu media digital yang relevan untuk memenuhi kebutuhan tersebut adalah e-modul. E-modul
memiliki keunggulan karena mampu mengintegrasikan berbagai unsur pembelajaran seperti teks, gambar,
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video, animasi, serta evaluasi interaktif dalam satu perangkat pembelajaran. Selain itu, e-modul bersifat
fleksibel dan mudah diakses sehingga mendukung kemandirian belajar mahasiswa (Asri & Dwiningsih, 2022).

Dalam konteks pembelajaran Pewarnaan Rambut, mahasiswa membutuhkan media ajar yang mampu
menyajikan prosedur kerja secara detail, runtut, dan menarik (Aprila & Yanita, 2020). Proses pewarnaan
rambut memerlukan pemahaman yang mendalam terhadap teknik, keselamatan kerja, serta tahapan aplikasi
yang tepat. Media pembelajaran yang kurang visual dan interaktif berpotensi menyebabkan kesalahan praktik
dan rendahnya pemahaman mahasiswa (Astuti et al., 2019).

Media konvensional seperti buku cetak, slide presentasi, maupun video tunggal dinilai belum sepenuhnya
mampu memenuhi kebutuhan pembelajaran tersebut . Media-media tersebut umumnya belum menyediakan
interaksi dua arah, visualisasi langkah kerja yang menyeluruh, serta evaluasi terintegrasi. Kondisi ini
menunjukkan perlunya inovasi media pembelajaran yang mampu menggabungkan teori, praktik, dan evaluasi
dalam satu platform digital yang responsif.

Hasil wawancara dengan dua dosen pengampu mata kuliah Pewarnaan Rambut menunjukkan bahwa proses
pembelajaran hingga saat ini masih bergantung pada media konvensional dan belum didukung oleh media
digital interaktif yang dirancang secara khusus. Keterbatasan alat praktik, waktu tatap muka, serta belum
tersedianya bahan ajar digital terpadu menjadi kendala utama yang berdampak pada efektivitas pembelajaran.
Mahasiswa dinilai membutuhkan media pembelajaran yang dapat digunakan secara mandiri di luar jam
perkuliahan.

Implikasi dari pengembangan e-modul berbasis Single Application ini tidak hanya berdampak pada
peningkatan efektivitas pembelajaran Mata Kuliah Pewarnaan Rambut, tetapi juga memberikan kontribusi
strategis bagi pengembangan pembelajaran vokasional secara lebih luas. Secara pedagogis, media ini
berpotensi mendorong pembelajaran yang lebih mandiri, terstruktur, dan berpusat pada mahasiswa, sejalan
dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21. Secara praktis, e-modul yang terintegrasi dapat membantu
mengatasi keterbatasan waktu tatap muka dan alat praktik, sekaligus menjadi referensi belajar berkelanjutan
bagi mahasiswa di luar kelas. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi dosen dan
institusi pendidikan vokasional dalam mengembangkan media pembelajaran digital yang inovatif dan aplikatif,
khususnya pada mata kuliah berbasis keterampilan praktik, sehingga mampu meningkatkan kualitas lulusan
yang kompeten dan siap menghadapi kebutuhan dunia kerja.

Berdasarkan kebutuhan tersebut, pengembangan media pembelajaran berupa e-modul berbasis Single
Application menjadi solusi strategis dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran Pewarnaan Rambut. Media
ini diharapkan mampu menyatukan materi teori, video praktik, prosedur keselamatan kerja, serta penilaian
interaktif dalam satu sistem yang mudah dioperasikan. Oleh karena itu, penelitian ini mengangkat judul
“Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis E-Modul Single Application pada Mata Kuliah Pewarnaan
Rambut bagi Mahasiswa Tata Rias dan Kecantikan Universitas Negeri Padang” dengan tujuan menghasilkan
media pembelajaran yang inovatif, komprehensif, dan aplikatif untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa
secara teori maupun praktik.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model pengembangan
ADDIE yang meliputi tahap Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation (Asri &
Dwiningsih, 2022). Metode ini dipilih karena tidak hanya berfokus pada pengembangan produk pembelajaran,
tetapi juga pada pengujian kelayakan dan efektivitas media yang dihasilkan. Pada tahap analisis, peneliti
mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran, karakteristik mahasiswa, serta materi Pewarnaan Rambut
khususnya teknik Single Application. Tahap desain dilakukan dengan menyusun struktur e-modul, merancang
tampilan antarmuka, menentukan elemen multimedia, serta menyiapkan instrumen evaluasi pembelajaran.

Tahap pengembangan mencakup pembuatan konten e-modul, integrasi elemen multimedia, serta
validasi oleh ahli yang dijadikan dasar revisi hingga diperoleh prototipe yang layak diuji coba. Tahap
implementasi dilakukan dengan menerapkan e-modul pada pembelajaran mata kuliah Pewarnaan Rambut
untuk mengetahui kemudahan penggunaan, kejelasan materi, serta efektivitas awal media. Umpan balik dari
dosen dan mahasiswa digunakan sebagai bahan penyempurnaan produk. Selanjutnya, tahap evaluasi dilakukan
melalui evaluasi formatif pada setiap tahap pengembangan dan evaluasi sumatif setelah implementasi untuk
menilai kelayakan, kualitas, dan efektivitas e-modul terhadap pemahaman mahasiswa.

Subjek penelitian menggunakan teknik purposive sampling, yaitu mahasiswa Program Studi Tata Rias
dan Kecantikan angkatan 2023 Universitas Negeri Padang yang berjumlah 15 orang. Data penelitian diperoleh
melalui lembar validasi ahli, angket respons mahasiswa, tes pretest—posttest, serta angket praktikalitas. Analisis
data dilakukan menggunakan statistik deskriptif berupa persentase untuk menilai validasi, kepraktisan, dan
kualitas media, serta perhitungan gain score untuk mengetahui peningkatan hasil belajar. Penilaian e-modul
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mencakup aspek isi, konstruksi, teknis, kejelasan tampilan, kemudahan navigasi, dan kebermanfaatannya
dalam mendukung pembelajaran teknik Pewarnaan Rambut Single Application.

3. Hasil
3.1. Pengembangan Media

Pengembangan media pembelajaran berbasis e-modul pada mata kuliah Pewarnaan Rambut
metode Single Application dilaksanakan sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas
proses pembelajaran di Program Studi Tata Rias dan Kecantikan. Media pembelajaran yang sistematis,
interaktif, dan mudah diakses diperlukan untuk mendukung pencapaian kompetensi mahasiswa, terutama
dalam penguasaan keterampilan praktik yang menuntut pemahaman prosedural secara tepat dan runtut.
Oleh karena itu, pengembangan e-modul ini dirancang untuk mengintegrasikan materi teori, visualisasi
langkah kerja, serta evaluasi pembelajaran dalam satu platform digital.

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model ADDIE yang terdiri
atas lima tahap, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Model ADDIE
dipilih karena memiliki alur pengembangan yang sistematis dan fleksibel, sehingga memungkinkan
peneliti melakukan perbaikan secara berkelanjutan pada setiap tahap pengembangan. Melalui penerapan
model ini, diharapkan e-modul Pewarnaan Rambut metode Single Application yang dihasilkan tidak
hanya layak secara isi dan tampilan, tetapi juga efektif dalam mendukung pembelajaran teori dan praktik
mahasiswa.

Berikut tahapan dalam pengembangan media e-modul:

a. Tahap Analysis (Analisis)

Tahap analisis dilakukan untuk memperoleh gambaran kebutuhan dan kondisi pembelajaran
Pewarnaan Rambut metode Single Application. Analisis kebutuhan dilakukan melalui observasi
proses pembelajaran, wawancara dengan dosen, serta penyebaran kuesioner kepada mahasiswa.
Hasil analisis menunjukkan bahwa pembelajaran masih didominasi bahan ajar teks dan media
konvensional, sehingga mahasiswa membutuhkan media pembelajaran digital yang interaktif, mudah
diakses, dan mampu menjelaskan prosedur kerja secara lebih jelas dan terstruktur.

Selain itu, dilakukan analisis karakteristik mahasiswa yang mencakup gaya belajar dan
kebiasaan penggunaan teknologi. Hasil analisis menunjukkan bahwa mahasiswa cenderung memiliki
gaya belajar visual dan auditori serta terbiasa menggunakan perangkat digital dalam kegiatan belajar.
Temuan ini menguatkan bahwa e-modul merupakan media yang sesuai untuk mendukung
pembelajaran mandiri dan meningkatkan pemahaman praktik Pewarnaan Rambut.

b. Tahap Design (Perancangan)

Tahap perancangan dilakukan dengan menyusun desain e-modul secara sistematis yang meliputi
bagian pendahuluan, materi inti, dan evaluasi pembelajaran (Arsyad et al., 2021a). Pada tahap ini
juga ditentukan alur penyajian materi agar mudah dipahami, dimulai dari pengenalan konsep
pewarnaan rambut hingga penerapan teknik Single Application.

Perancangan visual dilakukan dengan mempertimbangkan penggunaan warna lembut, gambar
beresolusi tinggi, serta tata letak yang rapi dan konsisten. Navigasi e-modul dirancang jelas dan
intuitif untuk memudahkan pengguna. Selain itu, instrumen evaluasi dirancang dalam bentuk kuis
interaktif dan latihan berbasis proyek, serta fitur interaktif seperti tombol navigasi dan aktivitas drag-
and-drop untuk meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran.

c. Tahap Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan merupakan proses realisasi desain menjadi produk e-modul digital yang
utuh. Pada tahap ini dikembangkan konten pembelajaran yang mencakup teori pewarnaan rambut,
pengenalan alat dan bahan, prosedur keselamatan kerja, serta langkah-langkah penerapan teknik
Single Application yang disajikan secara komunikatif dan sistematis.

Materi diperkuat dengan ilustrasi, gambar detail, serta video demonstrasi untuk membantu
mahasiswa memahami proses pewarnaan rambut secara lebih konkret (Arsyad et al., 2021b). Selain
itu, dilakukan validasi oleh ahli materi dan ahli media untuk menilai kelayakan isi, kualitas tampilan
visual, serta kejelasan navigasi. Masukan dari para ahli digunakan sebagai dasar perbaikan dan
penyempurnaan e-modul sebelum tahap uji coba.
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d. Tahap Implementation (Implementasi)

Tahap implementasi dilakukan melalui uji coba terbatas kepada mahasiswa Program Studi Tata
Rias dan Kecantikan. Pada tahap ini, e-modul digunakan secara langsung dalam pembelajaran
Pewarnaan Rambut untuk mengetahui kemudahan penggunaan, kejelasan penyajian materi, serta
keterbantuan e-modul dalam memahami prosedur teknik Single Application.

Selama implementasi, peneliti mengumpulkan data respons mahasiswa melalui angket dan
pengamatan penggunaan e-modul. Hasil uji coba menunjukkan respons positif, terutama pada aspek
kemudahan navigasi, tampilan visual yang menarik, serta kejelasan langkah kerja yang disajikan
dalam e-modul.

e. Tahap Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi dilakukan secara berkelanjutan melalui evaluasi formatif dan evaluasi sumatif.
Evaluasi formatif dilaksanakan pada setiap tahap pengembangan untuk memperbaiki kekurangan
yang ditemukan, sedangkan evaluasi sumatif dilakukan setelah implementasi untuk menilai
kelayakan dan efektivitas e-modul secara keseluruhan.

Berdasarkan hasil evaluasi dari ahli dan pengguna, dilakukan penyempurnaan berupa perbaikan
tata tulis, penyesuaian ukuran huruf, peningkatan kualitas gambar dan video, serta pengoptimalan
fungsi tombol navigasi. Hasil akhir menunjukkan bahwa e-modul Pewarnaan Rambut metode Single
Application telah memenuhi kriteria kelayakan dan siap digunakan sebagai media pembelajaran yang
efektif dalam meningkatkan pemahaman teori dan keterampilan praktik mahasiswa.

3.2. Hasil Validasi Produk
Validasi produk bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan e-modul Pewarnaan Rambut
metode Single Application sebelum diimplementasikan dalam pembelajaran. Validasi dilakukan oleh ahli
media serta ahli materi dan bahasa. Hasil validasi tersebut dijabarkan sebagai berikut.
a. Validasi Media

Uji validasi media dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan e-modul Pewarnaan Rambut
metode Single Application dari aspek desain dan fungsionalitas sebagai media pembelajaran digital.
Validasi ini bertujuan memastikan bahwa e-modul telah memenuhi standar media pembelajaran yang
efektif, menarik, dan mudah digunakan oleh mahasiswa. Penilaian dilakukan oleh ahli media dengan
mempertimbangkan unsur visual, navigasi, dan kemudahan pengoperasian.

Aspek yang dinilai dalam uji validasi media meliputi keserasian warna, teks, dan gambar,
penggunaan huruf, kesesuaian tata letak, dukungan elemen audio, serta kemudahan pengoperasian
e-modul. Seluruh indikator tersebut dinilai penting karena berpengaruh langsung terhadap
kenyamanan pengguna dan efektivitas penyampaian materi pembelajaran. Media yang dirancang
dengan tampilan visual yang baik dan navigasi yang jelas diharapkan dapat meningkatkan minat
belajar mahasiswa.

Hasil uji validasi media memberikan gambaran mengenai kualitas e-modul secara keseluruhan
serta menjadi dasar dalam melakukan penyempurnaan sebelum digunakan dalam pembelajaran.
Masukan dari ahli media digunakan untuk memastikan bahwa e-modul tidak hanya menarik secara
visual, tetapi juga berfungsi secara optimal sebagai sarana pembelajaran mandiri.

Tabel 1. Hasil Validasi Media

No Indikator Penilaian Persentase

1 Keserasian warna, teks, dan gambar 100%
2 Penggunaan huruf (jenis, ukuran, kontras) 90%
3 Kesesuaian layout (struktur, navigasi, alur) 95%
4  Dukungan backsound 80%
5 Kemudahan pengoperasian e-modul 80%

Rata-rata Persentase Kelayakan 89%

Kategori Sangat Layak
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Berdasarkan data pada Tabel 1, e-modul memperoleh rata-rata persentase kelayakan sebesar
89% dengan kategori Sangat Layak. Indikator keserasian warna, teks, dan gambar memperoleh skor
tertinggi, yang menunjukkan bahwa tampilan visual e-modul dinilai sangat menarik dan nyaman
digunakan. Selain itu, kesesuaian layout serta alur navigasi juga memperoleh skor tinggi,
menandakan bahwa struktur penyajian media sudah runtut dan mudah dipahami oleh pengguna.

Penggunaan jenis dan ukuran huruf dinilai sesuai sehingga memudahkan mahasiswa dalam
membaca dan mengikuti materi pembelajaran. Sementara itu, aspek dukungan backsound dan
kemudahan pengoperasian memperoleh skor yang relatif lebih rendah dibandingkan indikator
lainnya, namun masih berada dalam kategori layak. Validator memberikan saran berupa
penyempurnaan ukuran font pada beberapa bagian serta peningkatan responsivitas tombol navigasi,
khususnya pada penggunaan melalui perangkat seluler. Secara keseluruhan, hasil validasi
menunjukkan bahwa e-modul sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran dengan perbaikan
minor sesuai rekomendasi ahli.

b. Validasi Materi dan Bahasa

Uji validasi materi dan bahasa dilakukan untuk menilai kesesuaian isi e-modul Pewarnaan
Rambut metode Single Application dengan silabus, tujuan pembelajaran, serta kompetensi yang
harus dikuasai mahasiswa. Validasi ini bertujuan memastikan bahwa materi yang disajikan tidak
hanya benar secara konseptual, tetapi juga disampaikan dengan bahasa yang jelas, komunikatif, dan
mudah dipahami oleh mahasiswa sebagai pengguna utama.

Aspek yang dinilai dalam uji validasi materi meliputi kesesuaian materi dengan silabus,
kedalaman dan kelengkapan materi, keruntutan penyajian, serta daya tarik materi. Sementara itu,
aspek bahasa mencakup ketepatan penggunaan istilah, kelayakan struktur kalimat, serta kesesuaian
dengan kaidah bahasa Indonesia. Penilaian terhadap kedua aspek ini sangat penting karena
berpengaruh langsung terhadap pemahaman mahasiswa terhadap konsep dan prosedur teknik
pewarnaan rambut.

Hasil uji validasi materi dan bahasa memberikan gambaran mengenai kualitas isi e-modul secara
menyeluruh dan menjadi dasar untuk melakukan perbaikan sebelum media digunakan dalam proses
pembelajaran. Masukan dari ahli materi dan bahasa digunakan untuk menyempurnakan kedalaman
materi, kejelasan penyajian, serta ketepatan penggunaan bahasa agar e-modul lebih efektif dalam
mendukung pembelajaran teori dan praktik.

Tabel 2. Hasil Validasi Materi dan Bahasa

No Indikator Penilaian Persentase

1 Kesesuaian materi dengan silabus 78%
2 Kedalaman materi 75%
3 Kelengkapan materi 80%
4 Keruntutan materi 75%
5  Daya tarik materi 70%
6  Penggunaan bahasa 80%
7  Kelayakan kalimat 70%

Rata-rata Persentase Kelayakan 70%

Kategori Layak

Berdasarkan data pada Tabel 2, e-modul memperoleh rata-rata persentase kelayakan sebesar
70% dengan kategori Layak. Indikator kesesuaian materi dengan silabus serta kelengkapan materi
memperoleh skor relatif tinggi, menunjukkan bahwa isi e-modul telah sesuai dengan kurikulum dan
mencakup komponen penting dalam pembelajaran Pewarnaan Rambut. Keruntutan penyajian materi
juga dinilai cukup baik sehingga membantu mahasiswa memahami alur konsep secara sistematis.

Namun, indikator kedalaman materi dan daya tarik materi memperoleh skor yang lebih rendah
dibandingkan indikator lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa materi masih perlu diperkaya, terutama
melalui penambahan contoh kasus, ilustrasi aplikatif, dan penjelasan yang lebih kontekstual dengan
praktik di lapangan. Dari aspek bahasa, penggunaan istilah teknis dan struktur kalimat dinilai cukup
baik, meskipun masih diperlukan perbaikan pada beberapa bagian tata tulis dan penyederhanaan
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kalimat untuk menghindari ambiguitas. Secara keseluruhan, e-modul dinilai layak digunakan dengan
catatan dilakukan penyempurnaan sesuai rekomendasi ahli.

c. Hasil Praktikalitas Produk

Uji praktikalitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kemudahan penggunaan dan
kebermanfaatan e-modul Pewarnaan Rambut metode Single Application dari sudut pandang
pengguna, yaitu mahasiswa. Uji ini bertujuan menilai sejauh mana e-modul dapat digunakan secara
efektif dalam proses pembelajaran tanpa menimbulkan kesulitan teknis maupun pemahaman.

Aspek yang dinilai dalam uji praktikalitas meliputi aspek media dan aspek materi. Aspek media
mencakup kemudahan akses, kejelasan petunjuk penggunaan, konsistensi warna, kualitas tampilan
visual, serta kemudahan navigasi. Sementara itu, aspek materi meliputi kejelasan penyajian isi,
keterpahaman tujuan pembelajaran, kesesuaian contoh, serta dukungan ilustrasi dan video terhadap
pemahaman konsep dan prosedur pewarnaan rambut.

Hasil uji praktikalitas memberikan gambaran mengenai respons mahasiswa terhadap
penggunaan e-modul dalam pembelajaran. Masukan dari mahasiswa digunakan sebagai dasar untuk
mengetahui kelebihan media yang dikembangkan serta mengidentifikasi bagian-bagian yang masih
perlu disempurnakan agar e-modul semakin optimal dalam mendukung pembelajaran teori dan
praktik.

Tabel 3. Hasil Praktikalitas

No Indikator Praktikalitas Persentase
1 Aspek Media 86%
Aspek Materi 85%
Rata-rata Praktikalitas 86%
Kategori Sangat Layak

Berdasarkan data pada Tabel 3, e-modul memperoleh rata-rata skor praktikalitas sebesar 86%
dengan kategori Sangat Layak. Pada aspek media, mahasiswa memberikan penilaian tinggi terhadap
kemudahan akses, kejelasan petunjuk penggunaan, konsistensi warna, serta kualitas tampilan visual.
Hal ini menunjukkan bahwa e-modul telah dirancang sesuai dengan kebutuhan pengguna untuk
belajar secara mandiri melalui tampilan interaktif dan navigasi yang mudah dipahami.

Pada aspek materi, mahasiswa menilai bahwa isi e-modul disajikan secara jelas, terstruktur, dan
relevan dengan tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran, peta konsep, contoh soal, ilustrasi, serta
video proses dinilai membantu mahasiswa dalam memahami konsep dan prosedur pewarnaan rambut
secara komprehensif. Meskipun demikian, beberapa indikator seperti kejelasan ilustrasi dan
kesesuaian contoh soal memperoleh skor sedikit lebih rendah, yang menunjukkan adanya ruang
untuk penyempurnaan agar materi semakin optimal dalam mendukung pembelajaran praktik. Secara
keseluruhan, hasil uji praktikalitas menunjukkan bahwa e-modul praktis dan efektif digunakan dalam
pembelajaran teori maupun praktik Pewarnaan Rambut.

3.3. Pretest dan Posttest

Pengukuran efektivitas e-modul Pewarnaan Rambut metode Single Application dilakukan
melalui pemberian pretest dan posttest kepada mahasiswa. Pretest diberikan sebelum penggunaan e-
modul dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal mahasiswa terhadap materi yang akan
dipelajari. Sementara itu, posttest diberikan setelah mahasiswa mengikuti pembelajaran menggunakan e-
modul untuk mengukur peningkatan pemahaman dan hasil belajar mahasiswa setelah perlakuan
diberikan.

Penggunaan desain pretest dan posttest ini memberikan gambaran yang jelas mengenai
perubahan kemampuan mahasiswa sebagai hasil dari penerapan e-modul dalam proses pembelajaran.
Dengan adanya pengukuran awal dan akhir, peneliti dapat mengidentifikasi sejauh mana e-modul
berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman konsep dan keterampilan mahasiswa pada materi
Pewarnaan Rambut metode Single Application.

Perbandingan hasil pretest dan posttest memungkinkan peneliti untuk menilai efektivitas e-
modul secara objektif. Selisih nilai yang diperoleh dari kedua tes tersebut digunakan sebagai indikator
efektivitas media pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman konsep serta keterampilan mahasiswa.
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Semakin besar peningkatan nilai yang terjadi, semakin tinggi tingkat efektivitas e-modul yang

dikembangkan.
Paired Samples Statistics
St Error
Mean [ Std. Deviation Mean
Fair1  Pretest 2207 15 f.934 1.803
Posttest 25453 15 5402 1.624

Berdasarkan data pada Tabel 4, nilai rata-rata (mean) pretest mahasiswa sebesar 22,07,

sedangkan nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 25,53. Peningkatan nilai rata-rata ini menunjukkan
adanya perubahan positif pada hasil belajar mahasiswa setelah menggunakan e-modul Pewarnaan
Rambut metode Single Application. Hal ini mengindikasikan bahwa e-modul mampu membantu
mahasiswa memahami materi pembelajaran dengan lebih baik dibandingkan sebelum penggunaan media
tersebut.
Jumlah responden pada penelitian ini sebanyak 15 mahasiswa, sehingga data yang diperoleh bersifat
berpasangan dan dapat dibandingkan secara langsung antara nilai sebelum dan sesudah perlakuan.
Kondisi ini memperkuat analisis efektivitas e-modul karena setiap mahasiswa berperan sebagai subjek
pembanding terhadap dirinya sendiri, sehingga pengaruh penggunaan e-modul dapat diamati secara lebih
akurat.

Selain peningkatan nilai rata-rata, efektivitas e-modul juga ditinjau dari nilai standar deviasi.
Hasil menunjukkan bahwa standar deviasi pretest sebesar 6,984, sedangkan standar deviasi posttest
menurun menjadi 5,902. Penurunan nilai standar deviasi ini menunjukkan bahwa sebaran nilai posttest
cenderung lebih homogen dibandingkan dengan pretest.

Sebaran nilai yang lebih homogen mengindikasikan bahwa setelah pembelajaran menggunakan
e-modul, pemahaman mahasiswa menjadi lebih merata. Hal ini menunjukkan bahwa e-modul tidak hanya
efektif meningkatkan hasil belajar secara umum, tetapi juga mampu membantu mahasiswa dengan
kemampuan awal yang berbeda-beda untuk mencapai tingkat pemahaman yang relatif seimbang.

Dengan demikian, hasil analisis pretest dan posttest menunjukkan bahwa e-modul Pewarnaan
Rambut metode Single Application efektif dalam meningkatkan pemahaman dan hasil belajar mahasiswa.
E-modul ini terbukti memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran, baik dari segi
peningkatan nilai rata-rata maupun pemerataan pemahaman mahasiswa, sehingga layak digunakan
sebagai media pembelajaran pada Mata Kuliah Pewarnaan Rambut.

4. Pembahasan

Pengembangan e-modul Pewarnaan Rambut metode Single Application dilakukan untuk meningkatkan
kualitas dan efektivitas pembelajaran pada Program Studi Tata Rias dan Kecantikan. Media pembelajaran
digital yang sistematis, interaktif, dan mudah diakses diperlukan untuk mendukung pencapaian kompetensi
mahasiswa, terutama dalam penguasaan keterampilan praktik yang menuntut pemahaman prosedural secara
tepat dan runtut. E-modul dikembangkan untuk mengintegrasikan materi teori, visualisasi langkah kerja, serta
evaluasi pembelajaran dalam satu platform digital, sehingga mendukung pembelajaran mandiri dan
pembelajaran berbasis praktik secara efektif.

Proses pengembangan menggunakan model ADDIE yang terdiri atas lima tahap, yaitu Analysis,
Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Model ini dipilih karena memiliki alur pengembangan
yang sistematis dan fleksibel, memungkinkan perbaikan berkelanjutan pada setiap tahap. Tahap Analysis
dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran dan karakteristik mahasiswa, termasuk gaya belajar
dan kebiasaan penggunaan teknologi, sehingga e-modul yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan
mahasiswa yang dominan visual dan auditori.

Tahap Design berfokus pada perancangan struktur e-modul secara sistematis, mulai dari pendahuluan,
materi inti, hingga evaluasi. Visualisasi materi dirancang menarik dengan warna lembut, gambar beresolusi
tinggi, serta navigasi intuitif. Instrumen evaluasi juga dikembangkan dalam bentuk kuis interaktif dan latihan
berbasis proyek, dilengkapi fitur drag-and-drop untuk meningkatkan keterlibatan mahasiswa. Tahap
Development meliputi pembuatan konten, integrasi multimedia, serta validasi ahli materi dan media, yang
digunakan sebagai dasar penyempurnaan e-modul sebelum uji coba.

Validasi media menunjukkan bahwa e-modul memperoleh rata-rata persentase kelayakan 89% dengan
kategori Sangat Layak. Aspek visual, seperti keserasian warna, teks, gambar, serta tata letak dan navigasi,
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dinilai sangat baik. Fitur interaktif dan kemudahan pengoperasian juga dinilai memadai, meskipun terdapat
beberapa saran perbaikan terkait ukuran font dan responsivitas tombol navigasi pada perangkat seluler. Hasil
ini menunjukkan bahwa e-modul sudah memenuhi standar media digital yang efektif, menarik, dan nyaman
digunakan.

Sementara itu, validasi materi dan bahasa memperoleh rata-rata persentase kelayakan 70% dengan
kategori Layak. Struktur penyajian materi dinilai runtut dan relevan dengan silabus serta tujuan pembelajaran,
namun kedalaman materi dan daya tarik materi masih memerlukan peningkatan. Dari aspek bahasa, e-modul
menggunakan kalimat komunikatif dan istilah teknis konsisten, meskipun perlu penyederhanaan kalimat untuk
menghindari ambiguitas. Hasil ini menjadi dasar penyempurnaan materi agar lebih aplikatif dan mudah
dipahami mahasiswa.

Uji praktikalitas menunjukkan bahwa mahasiswa menilai e-modul sangat layak digunakan, dengan rata-
rata skor 86%. Aspek media seperti kemudahan akses, kejelasan petunjuk, konsistensi warna, dan kualitas
tampilan visual mendapat penilaian tinggi. Aspek materi, termasuk penyajian isi, tujuan pembelajaran, contoh
soal, ilustrasi, dan video demonstrasi, dinilai membantu pemahaman konsep dan prosedur secara komprehensif.
Hal ini menunjukkan bahwa e-modul efektif digunakan sebagai media pembelajaran teori maupun praktik.

Pengukuran efektivitas melalui pretest dan posttest menunjukkan peningkatan rata-rata nilai dari 22,07
menjadi 25,53. Hasil ini mengindikasikan bahwa penggunaan e-modul berkontribusi positif terhadap
pemahaman mahasiswa pada materi Pewarnaan Rambut metode Single Application. Selain itu, nilai standard
deviation posttest lebih rendah dibandingkan pretest, yang menandakan distribusi pemahaman mahasiswa
menjadi lebih merata setelah penggunaan e-modul.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memiliki implikasi penting secara pedagogis dan praktis. E-
modul yang valid, praktis, dan efektif dapat menjadi alternatif maupun pelengkap media pembelajaran
konvensional, mendukung pembelajaran student-centered, meningkatkan kemandirian belajar, serta membantu
dosen dalam mengoptimalkan penggunaan media digital. Penelitian ini juga memberikan kontribusi bagi
pengembangan media pembelajaran vokasional, khususnya di bidang tata rias dan kecantikan, serta menjadi
acuan bagi penelitian pengembangan media serupa di materi praktik lainnya..

5. Simpulan

Pengembangan e-modul teknik pewarnaan rambut metode Single Application melalui model ADDIE
berhasil menghasilkan media pembelajaran digital yang layak, praktis, dan mendukung peningkatan
pemahaman mahasiswa. Analisis kebutuhan menunjukkan bahwa mahasiswa memerlukan media interaktif dan
mudah diakses, yang kemudian diwujudkan dalam desain e-modul dengan struktur sistematis, tampilan visual
menarik, serta fitur evaluasi interaktif. Hasil validasi menunjukkan kategori Sangat Layak dari ahli media dan
Layak dari ahli materi, dengan beberapa perbaikan pada kedalaman konten dan navigasi. Uji coba implementasi
memperlihatkan respons positif dari mahasiswa, sementara hasil praktikalitas sebesar 86% menguatkan
kelayakan penggunaan e-modul dalam pembelajaran. Peningkatan nilai dari pretest ke posttest menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman mahasiswa, sehingga e-modul ini terbukti mampu membantu proses belajar
teori maupun praktik teknik pewarnaan rambut secara lebih terstruktur, interaktif, dan mudah dipahami.
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